BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (R)'Snenuntut
perubahan paradigma dalam pendidikan dan pembatajgang semula berpusat
pada guru téacher centered) beralih berpusat pada siswsguflent centered),
metodologi yang semula didominasspositori berganti kepartisipatori, dan
pendekatan yang semula lebih banyak berstikistual berubah menjadi
kontekstual (Trianto, 2007: 2). Hal ini dimaksudkan untuk meriaiki mutu
pendidikan, baik dari segi proses maupun hasil ioéh.

Pembelajaran kimia berdasarkan Kurikulum Tingkatu8n Pendidikan
(KTSP), bertujuan: 1. Membentuk sikap positif telya kimia dengan menyadari
keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkbes&ran Tuhan Yang
Maha Esa; 2. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, ddie terbuka, ulet, kritis, dan
dapat bekerjasama dengan orang lain; 3. Memperpiehgalaman dalam
menerapkan metode ilmiah melalui percobaan atapeeksen, dimana siswa
melakukan pengujian hipotesis dengan merancanglpagsia melalui pemilihan
dan penggunaan instrumen, pengambilan, pengolatarpenafsiran data, serta
menyampaikan hasil percobaan secara lisan danligerdi Meningkatkan
kesadaran tentang terapan kimia yang dapat beratadian juga merugikan bagi
individu, masyarakat, dan lingkungan serta menygmEntingnya mengelola dan

melestarikan lingkungan demi kesejahteraan masggré&k Memahami konsep,



prinsip, hukum, dan teori kimia serta saling keaidnnya dan penerapannya
untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan skhar@dan teknologi.

Sesuai dengan salah satu tujuan mata pelajaraia kiatlam kurikulum
KTSP nomor tiga yaitu “memperoleh pengalaman dataenerapkan metode
ilmiah melalui percobaan atau eksperimen”, makaardapembelajaran perlu
dikembangkan suatu keterampilan yang melibatkanodeetilmiah dalam
pembelajarannya. Salah satu keterampilan tersedalala keterampilan proses
sains siswa (KPS). Keterampilan ini sangat pentintyk dikembangkan karena
melibatkan atau menerapkan metode ilmiah dalam pkgelbannya, seperti
keterampilan mengobservasi atau mengamati, memghitu mengukur,
mengklasifikasi, mencari hubungan ruang/waktu, mehb hipotesis,
merencanakan penelitian/eksperimen, mengendalikariabel, menyusun
kesimpulan, menafsirkan data dan lain sebagainya.

Salah satu metode dalam pembelajaran kimia yapgtdaenuntut siswa
untuk menerapkan metode ilmiah melalui percobaau &ksperimen adalah
metode praktikum. Dengan metode praktikum, ketedamgproses sains siswa
dapat dikembangkan dengan baik karena siswa melakaa eksperimen sendiri.
Belajar yang terbaik adalah melalui pengalaman.gB@enpengalaman tersebut
siswa menggunakan seluruh pancainderanya. Pernidapasuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Morgan dan kawan-kawan dalam Bala(2008 : 14) yang
menyatakan bahwa belajar adalah perubahan tingkahyang relatif tetap dan

terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman. tiRuemk yang dapat



mengembangkan KPS adalah praktikum yang melibatk@tode ilmiah di
dalamnya.

Buchori dalam Trianto (2007: 1) menyatakan bahemdplikan yang baik
adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkaa giawanya untuk suatu
profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikansalah-masalah yang
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hkon{ekstual), maka pembelajaran yang
berorientasi terhadap pencapaian tersebut adalabdbgaran Berbasis Masalah
atau Problem Based-Learning (PBL). Pembelajaran berbasis masalatau
problem based-learning merupakan salah satu model yang didasarkan pada
banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyeliddaentik yakni
penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata pErmasalahan yang
nyata (Trianto, 2007: 67). Dengan adanya permaaalsdrsebut, siswa dituntut
aktif untuk merumuskan permasalahan yang dihadapara bersama-sama
dengan anggota satu kelompoknya (berdiskusi), mamhbipotesis, mencari
sendiri teori-teori yang mendukung hipotesis merakan menyampaikan hasil
diskusi mereka dalam bentuk presentasi di depaskBlalam pembelajaran PBL
terdapat beberapa bagian yang sama dengan ketEmangpboses sains siswa,
yaitu terdapat bagian atau tahap yang melibatkawasiuntuk bereksperimen.
Berdasarkan kesamaan inilah maka dilakukan pearelitnengenai analisis
keterampilan proses sains siswa SMA menggunakaod@eiraktikum berbasis
masalah ataproblem based-learning.

Beberapa hasil penelitian tentang keterampilansggosains siswa

menggunakan metode praktikum dalam pembelajaraanpidains menunjukkan



hasil positif, yakni analisis keterampilan prosesins siswa SMP pada
pembelajaran pemisahan campuran dengan metodikpraloleh Wilda (2010)
dan penelitian mengenai keterampilan proses sawa SMA pada pembelajaran
laju reaksi oleh Sriyani (2010) yang menunjukkamviea keterampilan proses
sains siswa dengan metode praktikum menunjukkaih yeasy sangat baik. Hasil
yang senada juga ditunjukkan oleh penelitian yaitkukan oleh Susiwet al
(2009) mengenai keterampilan proses sains siswa Siehunjukkan hasil
penelitian terhadap KPS siswa dapat dicapai s¢catas.

Kimia merupakan salah satu bagian dari ilmu pergein alam yang
sering di anggap sulit oleh siswa (Ashadi, 2009ny&aknya konsep yang harus
dikuasai siswa dalam mata pelajaran ini menyebalsksiva sulit memahami
konsep secara mendalam dan tidak sedikit pula siawg tidak menyenangi mata
pelajaran ini. Dengan demikian, agar siswa lebildahumemahami konsep yang
disampaikan ada baiknya jika dikaitkan dengan kghad sehari-hari supaya
tercipta suasana belajar yang menyenangkan darakeamn

Banyak materi kimia yang berhubungan dengan kehaidusehari-hari.
Salah satu contoh materi kimia yang berhubungagateikehidupan sehari-hari
adalah sistem koloid dengan pokok bahasan Pengerndir. Sesuai dengan
standar kompetensi yang tertera dalam silabugy yaéinjelaskan sistem dan sifat
koloid, serta penerapannya dalam kehidupan sehdri-maka bahasan pokok
inilah yang dipilih untuk diteliti keterampilan pesnya karena dapat dikaitkan
dengan permasalahan yang terdapat dalam kehidugtzeri-kari. Materi ini

merupakan salah satu konsep kimia yang fenomendapat dilihat secara



langsung dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mehgeesalah satu sifat koloid,
yaitu adsorpsi dan koagulasi, prinsip Penjerniharbaik secara fisika maupun
kimia dapat diperoleh siswa dari pembelajaran Wimtuk mengetahui gambaran
situasi selama kegiatan pembelajaran menggunakaodeng@raktikum berbasis
masalah terutama pada pokok bahasan Penjernihammaka peneliti tertarik

untuk mengadakan penelitian untuk menganalisig&etgilan proses sains siswa

menggunakan metode praktikum berbasis masalah

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusaalaimyang diangkat dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Penjernihanesiggunakan metode
praktikum berbasis masalah af@oblem based learning?

2. Keterampilan proses sains siswa apa yang paling Halam kegiatan
pembelajaran dengan metode praktikum berbasis ataaguproblem based
learning?

3. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap pelaksaegatan pembelajaran
dengan metode praktikum berbasis masalahmtzhlem based learning pada

pokok Penjernihan air?

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, maka dibuat batasasalah penelitian, yaitu:

1. Materi sistem koloid dibatasi pada kon$tmjernihan air.



. Keterampilan proses yang diteliti meliputi keterdlaqp mengamati,

menafsirkan hasil pengamatan, merencanakan percobaeeramalkan,
menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsepneagkomunikasikan
hasil percobaan.

. Subjek pebelitian dibatasi hanya pada salah satlA Sgeri di Kota

Bandung.

. Tujuan Pen€litian

. Mendapatkan deskripsi kegiatan pembelajaran pokblagan Penjernihan air
menggunakan metode praktikum berbasis masalah ptabiem based
learning

.~ Mengetahui keterampilan proses sains siswa SMA yaalopg baik dalam
pembelajaran pokok bahasan Penjernihan air menggomaetode praktikum
berbasis masalah ataproblem based learning pada pokok bahasan
Penjernihan air.

. Mengetahui tanggapan siswa terhadap kegiatan pejatsi pokok bahasan
Penjernihan air menggunakan metode praktikum berbasmsalah atau

problem based |earning.

E. Manfaat Penditian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiaadlailah:

1. Bagi siswa

Dapat melatih keterampilan proses sains siswa.



. Bagi guru

Mendapatkan informasi mengenai keterampilan preags siswa yang lebih
baik selama kegiatan praktikum pada pembelajarakokpobahasan

Penjernihan air menggunakan metode praktikum berbasmsalah atau
problem based learning.

. Bagi peneliti lain

Mendapatkan gambaran kegiatan pembelajaran menkgunanetode

praktikum berbasis masalah atanoblem based learning pada pokok bahasan
Penjernihan air untuk mengetahui keterampilan greséns siswa yang lebih

baik.

. Penjelasan Istilah

. ‘Analisis adalah penyelidikan terhadap suaturispwa (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui akead/ang sebenarnya
(sebab musabab, duduk perkaranya, dan sebagait®g),(2008: 58).

. Keterampilan proses sains merupakan keteramgédterampilan yang
dimiliki oleh para ilmuwan untuk memperolehand mengembangkan
pengetahuan dan produk sains (Anitah, &aj. 2007).

. Metode praktikum atau eksperimen adalah caenyajian pelajaran
dengan menggunakan percobaan (Rustaman, N. 20883: 12

. Pembelajaran berbasis masalatolghem-based learning) adalah pembelajaran

yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai koateks bagi siswa



untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan katepilan pemecahan
masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan daekgang esensial dari

materi pelajaran (Sudarman, 2007: 69)

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam pembwsiidpsi ini adalah sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalahadast masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istitin sistematika penulisan;

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang mendgkterhadap penyelesaian
masalah yang dibahas diantaranya tinjauan matetarig keterampilan proses
sains, pembelajaran berbasis masalah, metodeknaktdan Sistem koloid;

BAB IIl METODOLOGI

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian,yedubpenelitian, alur
penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpudata, teknik analisis data;
BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil penelitian serta pembmiagsm, yaitu mengenai
deskripsi kegiatan pembelajaran, hasil analisierketpilan proses sains siswa
(keterampilan mengamati, keterampilan menafsirkaasilh pengamatan,
keterampilan meramalkan, keterampilan merencangkacobaan, keterampilan

menggunakan alat dan bahan, keterampilan menerdaikasep, keterampilan



mengkomunikasikan hasil percobaan), hasil anaksierampilan proses sains
siswa secara keseluruhan, hasil analisis angkeasis
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian sertaara



